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Jarak antar kelahiran yang pendek bukan saja membawa dampak jangka pendek kepada kesehatan maternal
dan bayi, tetapi juga dampak jangka panjang pada modal manusia anak. Perilaku menjarangkan kelahiran di
Indonesia menunjukkan variasi antar provins yang diduga dipengaruhi oleh faktor kontekstual yang melekat
pada tiap-tiap provinsi. Penelitian ini bertujuan mempelgjari faktor kontekstual di level provinsi di Indonesia
yang mempunyai hubungan dengan jarak antar kelahiran di level individu. Analisis multilevel tobit pada
data Survel Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI1) 2017 menunjukkan bahwa konteks regional yang
berasosiasi kuat dengan jarak antar kelahiran adalah pendidikan perempuan dan penggunaan kontrasepsi.
Provins yang tingkat pendidikan wanitatinggi, berasosiasi dengan jarak antar kelahiran yang lebih pendek
di level individu. Provinsi dengan tingkat prevalensi penggunaan kontrasepsi tinggi, berasosiasi dengan
jarak antar kelahiran yang lebih panjang di level individu. Sementara konteks ekonomi, media, dan
pemberdayaan gender tidak signifikan berasosiasi dengan jarak kelahiran di level individu.
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Short spacing of birth interval not only has short-term impacts on maternal and infant health, but also long-
term effects on childrens human capital. Birth spacing behavior in Indonesia shows variation between
provinces which is allegedly influenced by contextual factors inherent in each province. This study aimsto
investigate contextual factors at the provincial level in Indonesiawhich are associated to birthsinterval at
the individual level. Multilevel tobit analysis of the 2017 Indonesian Demographic and Health Survey
(IDHS) data shows that the regional contexts which strongly associated with birth spacing are womens
education and contraceptive use. A high level of female education in province level is associated with
shorter birth interval at the individual level. High prevalence of contraceptive usein province level is
associated with longer birth intervals at the individual level. While the economic, media, and gender
empowerment contexts are not significantly associated with birth spacing at the individual level.
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